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fisik, seperti pegal linu, kelelahan, serta menjaga
kebugaran tubuh. Namun, perkembangan zaman dan
modernisasi membuat praktik pembuatan parem
kering secara tradisional mulai ditinggalkan, bahkan
kurang dikenal oleh generasi muda. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkenalkan kembali teknik pembuatan parem
kering tradisional dengan memadukan pengetahuan
empiris leluhur dan prinsip kesehatan masyarakat
modern. Metode yang digunakan berupa pelatihan
langsung pembuatan parem kering menggunakan
bahan-bahan alami yang mudah didapat di
lingkungan sekitar. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta memperoleh keterampilan praktis
dalam mengolah bahan herbal menjadi parem kering
siap pakai, serta meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pemanfaatan
ramuan tradisional untuk kesehatan. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya berfungsi sebagai
media transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
upaya pelestarian warisan budaya bangsa di bidang
kesehatan.
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Pendahuluan

Kesehatan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan
manusia yang memengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia kesehatan telah mengalami
kemajuan pesat, baik dari sisi diagnosis, terapi, maupun pencegahan penyakit.
Munculnya berbagai obat modern dengan efektivitas tinggi dan kemudahan akses

seakan menggeser peran obat-obatan tradisional yang sebelumnya menjadi andalan
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masyarakat. Namun, di tengah derasnya arus modernisasi, kesadaran untuk kembali
ke alam atau back to nature semakin berkembang, terutama karena tingginya minat
masyarakat terhadap pengobatan yang dinilai lebih alami, minim efek samping, serta
ramah lingkungan. Salah satu bentuk pengobatan tradisional yang kini mulai dilirik
kembali adalah parem kering tradisional, ramuan herbal yang digunakan secara

topikal untuk membantu menjaga kesehatan dan mengatasi keluhan fisik ringan.

Parem kering merupakan hasil olahan rempah-rempah dan bahan alami yang
diracik sesuai kearifan lokal dan telah digunakan selama berabad-abad oleh
masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. Ramuan ini umumnya terdiri dari
bahan-bahan yang memiliki khasiat farmakologis, seperti jahe, kencur, kunyit,
temulawak, dan berbagai rempah lainnya. Kandungan senyawa bioaktif di dalamnya,
seperti minyak atsiri, flavonoid, dan antioksidan, berkontribusi terhadap efek
farmakologis parem kering, seperti menghangatkan tubuh, melancarkan peredaran
darah, serta membantu meredakan pegal linu akibat kelelahan. Penggunaannya yang
bersifat luar atau topikal menjadikannya relatif aman, bahkan bagi masyarakat awam,

selama pembuatan dan penggunaannya mengikuti kaidah yang tepat.

Meskipun memiliki sejarah panjang dan manfaat kesehatan yang diakui secara
empiris, eksistensi parem kering tradisional kian terpinggirkan. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, di antaranya gaya hidup modern yang cenderung praktis,
ketersediaan obat-obatan farmasi yang instan, serta minimnya pewarisan
pengetahuan pembuatan ramuan herbal dari generasi ke generasi. Sebagian besar
masyarakat, khususnya generasi muda, tidak lagi akrab dengan proses tradisional
pembuatan parem kering. Akibatnya, warisan pengetahuan ini berisiko hilang

apabila tidak ada upaya nyata untuk melestarikannya.

Di sinilah pentingnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus
pada pelatihan pembuatan parem kering tradisional. Kegiatan semacam ini memiliki
dua dimensi utama: pertama, sebagai bentuk pelestarian budaya dan kearifan lokal
di bidang pengobatan tradisional; kedua, sebagai media edukasi kesehatan yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat masa kini. Dengan melibatkan masyarakat
secara langsung dalam proses pembuatan parem kering, kegiatan ini tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya

kesehatan berbasis bahan alami yang aman, terjangkau, dan ramah lingkungan.

Selain itu, tren global terkait complementary and alternative medicine (CAM)
semakin memperkuat urgensi pelestarian ramuan tradisional. Organisasi Kesehatan

Dunia (WHO) sendiri telah merekomendasikan integrasi pengobatan tradisional
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dalam sistem pelayanan kesehatan masyarakat, sepanjang didukung oleh bukti
ilmiah dan standar keamanan yang memadai. Dalam konteks Indonesia, ramuan
tradisional seperti parem kering bukan hanya bagian dari budaya, tetapi juga
memiliki potensi ekonomi yang besar. Apabila dikelola dengan baik, produk herbal
tradisional dapat menjadi komoditas unggulan yang mendukung kesejahteraan
masyarakat, baik melalui produksi skala rumah tangga maupun pengembangan

industri herbal bersertifikat.

Namun demikian, pengembangan parem kering tradisional tidak dapat
dilepaskan dari tantangan yang ada. Salah satunya adalah kurangnya dokumentasi
ilmiah terkait formulasi standar, dosis, dan prosedur pembuatan yang memenuhi
kaidah keamanan dan mutu. Selama ini, sebagian besar pengetahuan tentang
pembuatan parem kering diwariskan secara lisan dan bersifat empiris, tanpa ada
pencatatan yang memadai. Hal ini menyebabkan variasi yang cukup besar dalam hal
komposisi bahan, cara pengolahan, hingga kualitas produk akhir. Oleh karena itu,
kegiatan pelatihan yang disertai edukasi mengenai standar mutu, kebersihan, serta
teknik penyimpanan yang tepat menjadi sangat penting untuk menghasilkan produk

parem kering yang konsisten, aman, dan memiliki efektivitas optimal.

Kegiatan pelatihan pembuatan parem kering tradisional juga relevan dalam
konteks pemberdayaan masyarakat. Dengan keterampilan yang diperoleh,
masyarakat tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan kesehatan keluarga secara
mandiri, tetapi juga berpotensi mengembangkan produk herbal sebagai sumber
penghasilan tambahan. Apalagi di era pasca-pandemi COVID-19, kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya kesehatan preventif dan penggunaan produk alami
meningkat pesat. Permintaan terhadap produk herbal, termasuk parem kering,
menunjukkan tren positif yang dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan ekonomi

lokal berbasis potensi alam dan kearifan lokal.

Dalam ranah akademik, kegiatan ini juga sejalan dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya dharma ketiga yaitu pengabdian kepada masyarakat.
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menjembatani pengetahuan ilmiah
dengan kebutuhan nyata masyarakat. Melalui pengabdian kepada masyarakat, ilmu
pengetahuan tidak hanya berhenti di ruang-ruang kuliah, tetapi dapat diterapkan
secara praktis untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kegiatan pelatihan
pembuatan parem kering tradisional menjadi salah satu wujud konkret bagaimana
ilmu farmasi bahan alam dapat diimplementasikan untuk pemberdayaan dan

peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
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Lebih jauh, pelatihan ini juga dapat menjadi sarana untuk membangun
jembatan antara ilmu pengetahuan modern dan kearifan lokal. Pengetahuan
tradisional yang selama ini diwariskan secara turun-temurun dapat dipadukan
dengan prinsip-prinsip ilmiah, seperti good manufacturing practice (GMP) skala rumah
tangga, uji keamanan sederhana, hingga pengemasan yang higienis. Sinergi antara
aspek tradisional dan ilmiah ini diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk herbal lokal sekaligus memperluas jangkauan

pemanfaatannya.

Akhirnya, pelatihan pembuatan parem kering tradisional bukan hanya tentang
bagaimana meracik ramuan herbal, tetapi juga tentang bagaimana menghidupkan
kembali warisan budaya, meningkatkan kesadaran kesehatan, serta membangun
kemandirian masyarakat. Dengan keterlibatan aktif berbagai pihak, mulai dari
akademisi, praktisi kesehatan, hingga masyarakat umum, diharapkan kegiatan ini
dapat memberikan dampak yang berkelanjutan, baik dari sisi kesehatan maupun
sosial-ekonomi. Oleh karena itu, artikel ini akan menguraikan secara komprehensif
mengenai pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan parem kering tradisional,

mulai dari latar belakang, metode, hingga hasil dan dampaknya bagi masyarakat.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
webinar yang bertujuan untuk memberikan edukasi teoretis sekaligus keterampilan
praktis terkait pembuatan parem kering tradisional. Webinar dilaksanakan pada 23
Agustus 2025 mulai pukul 09.00 WIB dengan jumlah peserta tercatat sebanyak 241
orang yang berasal dari berbagai latar belakang, meliputi tenaga kesehatan,
akademisi, mahasiswa, hingga masyarakat umum yang memiliki minat terhadap

pengobatan tradisional dan pemanfaatan obat bahan alam.

Kegiatan diawali dengan pembukaan acara oleh apt. Fahrudin Arif, M.Farm
selaku master of ceremony sekaligus pemberi opening speech. Dalam sambutannya,
beliau menekankan pentingnya pelestarian kearifan lokal di bidang kesehatan
melalui kegiatan edukasi semacam ini, serta mengapresiasi tingginya antusiasme

peserta dalam mengikuti webinar.

Sesi berikutnya diisi oleh Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA., M.Si.,
M.Farm., AIFO sebagai narasumber utama yang menyampaikan materi berjudul
“Overview Obat Bahan Alam dan Parem Tradisional”. Materi ini memberikan

landasan konseptual mengenai pentingnya pemanfaatan obat bahan alam, sejarah
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penggunaan parem tradisional di masyarakat, kandungan bioaktif yang berperan
dalam efek farmakologisnya, serta potensi pengembangan produk herbal di era
modern. Paparan ini menjadi dasar pemahaman teoretis bagi peserta sebelum

memasuki sesi praktik pembuatan parem kering tradisional.

Setelah penyampaian teori, acara dilanjutkan dengan sesi praktik langsung
pembuatan parem kering tradisional yang dipandu oleh tiga orang sarjana Farmasi,
yaitu Leni Angga Lestari, S.Farm., Mochamad Charis Mustofa, S.Farm., dan Wahyu
Mega Dwi Shara, S.Farm. Mereka bersama-sama mendemonstrasikan seluruh
tahapan pembuatan parem kering, mulai dari pemilihan bahan baku herbal, proses
pencucian dan pengeringan, teknik perajangan, hingga proses peracikan menjadi
parem kering yang siap digunakan. Seluruh tahapan praktik disiarkan secara live
melalui platform webinar sehingga dapat disaksikan oleh seluruh peserta secara jelas

dan interaktif.

Untuk memastikan transfer pengetahuan yang optimal, setelah sesi teori dan
praktik, seluruh narasumber terlibat dalam sesi diskusi dan tanya jawab dengan
peserta. Diskusi ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperdalam
pemahaman, mengklarifikasi materi yang disampaikan, serta berbagi pengalaman
terkait pemanfaatan ramuan herbal di lingkungan masing-masing. Pertanyaan yang
diajukan peserta meliputi aspek teknis pembuatan, keamanan penggunaan, hingga
potensi pengembangan produk herbal berbasis kearifan lokal menjadi komoditas

yang memiliki nilai ekonomi.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan webinar ini dirancang untuk
memadukan pengetahuan teoretis dengan keterampilan praktis serta interaksi dua
arah antara narasumber dan peserta. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta
tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual tentang parem kering tradisional,
tetapi juga mampu mempraktikkannya secara mandiri serta mengembangkan

pemanfaatannya di lingkungan sekitar.

Hasil

Pelaksanaan webinar berhasil memadukan pijakan teoretis dan keterampilan
praktis suatu kombinasi yang esensial dalam kegiatan pemberdayaan berbasis ilmu
farmasi bahan alam. Paparan Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA., M.S5i.,
M.Farm., AIFO tentang overview obat bahan alam dan parem tradisional memberi
landasan konseptual bagi peserta, menjelaskan asal-usul, komposisi bahan, serta

mekanisme kerja bioaktif yang relevan untuk penggunaan topikal. Penjelasan teori ini
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membantu membingkai praktik yang kemudian didemonstrasikan secara live oleh tim
instruktur, sehingga peserta memperoleh alur logis dari teori ke praktik; hal ini
konsisten dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogi) dan model
experiential learning yang menekankan pentingnya pengalaman konkret sebagai dasar

pembelajaran reflektif dan abstraksi konseptual.

Sesi praktik yang dipandu oleh Leni Angga Lestari, S.Farm., Mochamad Charis
Mustofa, S.Farm., dan Wahyu Mega Dwi Shara, S.Farm. menunjukkan tahapan teknis
pembuatan parem kering: seleksi bahan baku, proses pencucian, perajangan,
pengeringan, peracikan formulasi, hingga teknik pengepakan sederhana.
Demonstrasi yang bersifat visual dan real-time memungkinkan peserta mengamati
tanda-tanda mutu (mis. warna, aroma, tekstur) dan parameter proses yang penting
untuk reproducibility. Selain itu, instruktur menekankan aspek kebersihan dan
praktik sanitasi dasar yang relevan untuk menjaga keamanan produk skala rumah
tangga pesan krusial mengingat pembuatan ramuan tradisional kerap dilakukan di

lingkungan domestik tanpa standar mutu formal.

Interaksi aktif antara peserta dan narasumber dalam sesi tanya-jawab
memperkaya pemahaman praktis dan konseptual. Pertanyaan yang muncul
umumnya terkait dengan sumber bahan baku lokal, alternatif substitusi bahan,
indikasi penggunaan, kontraindikasi, cara penyimpanan untuk mempertahankan
kestabilan parem kering, serta potensi iritasi kulit. Diskusi ini menegaskan kebutuhan
integrasi antara pengetahuan empiris masyarakat dan bukti ilmiah sederhana (mis.
uji kestabilan dasar, pengukuran kadar kelembaban) agar penggunaan parem tetap
aman dan efektif. Selain itu, dialog mengungkapkan adanya keraguan sekaligus
minat peserta untuk menerapkan teknik yang dipelajari, menunjukkan bahwa
webinar telah menumbuhkan motivasi bertindak—salah satu indikator awal

keberhasilan pengabdian masyarakat.

Format webinar memberikan keuntungan signifikan dalam aspek jangkauan
dan efisiensi: tercatat 241 peserta dari berbagai latar sosial dan geografis dapat
mengikuti acara sekaligus, materi tersimpan dalam bentuk rekaman untuk ditinjau
ulang, dan biaya logistik relatif minimal. Namun demikian, keterbatasan format
daring juga nyata. Pembelajaran praktik yang sepenuhnya observasional tidak
menggantikan pengalaman hands-on peserta melakukan sendiri setiap tahapan
produksi; keterampilan motorik dan penilaian mutu subyektif (mis. tekstur yang
tepat, titik pengeringan) lebih efektif dipelajari melalui praktik langsung. Oleh karena
itu, model pelatihan hybrid —menggabungkan webinar teori/praktik demonstratif

dengan lokakarya tatap muka skala kecil disarankan untuk memperkuat kompetensi

1615



Vol. 04, No. 09, September, 2025, pp. 1610-1625

teknis peserta.

Dari perspektif pelestarian kearifan lokal, kegiatan ini berperan strategis dalam
menghidupkan kembali pengetahuan tradisional. Parem kering bukan sekadar
produk kesehatan; ia mewakili warisan budaya yang terancam terkikis oleh
modernisasi. Dengan mendokumentasikan prosedur, membahas rasional ilmiah di
balik bahan, dan melibatkan generasi produktif dalam pelatihan, kegiatan ini
membantu menjaga kelanjutan tradisi sambil memberikan landasan untuk adaptasi
berbasis bukti. Dampak sosialnya potensial: peningkatan pengetahuan kesehatan
keluarga, keterikatan budaya, dan kebanggaan komunitas terhadap praktik

tradisional yang relevan.

Aspek mutu dan keselamatan produk menjadi perhatian penting dalam
pembahasan ini. Agar parem kering yang diproduksi secara rumahan aman,
diperlukan standar sederhana yang mudah diadopsi —misalnya SOP pemilihan dan
pencucian bahan, batas kelembaban akhir produk, praktik sanitasi alat dan
lingkungan, serta label yang memuat komposisi dan petunjuk penggunaan.
Pengembangan modul sederhana tentang good practices untuk pembuatan rumah
tangga akan meminimalkan risiko kontaminasi mikroba atau reaksi alergi. Selain itu,
rekomendasi untuk melakukan evaluasi mutu sederhana (mis. uji bau/warna,
observasi mikrobiologi dasar bila memungkinkan) harus diikuti bila ada rencana

komersialisasi.

Dari sudut pandang kesehatan masyarakat, promovasi penggunaan parem
kering berpotensi mendukung pendekatan preventif untuk keluhan non-spesifik
seperti pegal, masuk angin ringan, atau pemeliharaan kebugaran. Namun penting
menegaskan bahwa penggunaan ramuan tradisional harus dilihat sebagai
komplementer, bukan pengganti penanganan medis pada kondisi serius. Edukasi
pengguna mengenai indikasi, kontraindikasi, dan kapan merujuk ke fasilitas

kesehatan menjadi bagian integral dari intervensi ini.

Potensi ekonomi juga terbuka: dengan pelatihan kewirausahaan sederhana
pengetahuan packaging, branding, perhitungan biaya, hingga persyaratan izin edar
produk parem kering dapat dikembangkan menjadi usaha mikro yang menambah
pendapatan rumah tangga. Namun, upaya komersialisasi memerlukan perhatian
tambahan terhadap regulasi, standardisasi mutu, dan pemasaran yang etis agar tidak

merusak kepercayaan konsumen atau menimbulkan risiko kesehatan.

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Evaluasi yang

dilakukan bersifat segera dan kualitatif: belum ada pengukuran kuantitatif hasil
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belajar (mis. pre-post test pengetahuan), penilaian keterampilan praktis peserta, atau
tindak lanjut implementasi di komunitas. Selain itu, reproducibility praktik oleh
peserta di lapangan belum terukur. Untuk meningkatkan kualitas evaluasi,
direkomendasikan pelaksanaan survei pra-pasca, observasi praktik terstruktur, serta
studi tindak lanjut untuk menilai adopsi teknologi dan dampak jangka menengah
terhadap perilaku kesehatan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, beberapa rekomendasi konkret diajukan:
(1) menyusun modul dan SOP pembuatan parem kering skala rumah tangga yang
mudah diakses; (2) mengadakan lokakarya tatap muka berskala kecil untuk
keterampilan praktik; (3) menyediakan materi edukasi tentang keamanan
penggunaan dan aspek regulasi bagi calon pelaku usaha; (4) melakukan kajian
sederhana tentang stabilitas dan keamanan formulasi yang sering digunakan; dan (5)
membangun jejaring dengan dinas kesehatan atau kelompok usaha lokal untuk

pendampingan produksi dan pemasaran yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, webinar ini berhasil membuka ruang dialog antara ilmu
farmasi bahan alam dan kearifan lokal, meningkatkan kesadaran serta minat
masyarakat terhadap parem kering tradisional, dan menunjukkan potensi multiple
kesehatan, budaya, dan ekonomi. Untuk memastikan keberlanjutan dan dampak
yang lebih besar, langkah-langkah lanjutan berupa standardisasi, pelatihan praktis,

evaluasi sistematis, serta kolaborasi lintas sektor perlu diimplementasikan.

Gambar 1. Persiapan Sebelum Webinar Meramu Sediaan Parem Tradisional
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Gambar 2. Flyer Kegiatan Webinar Meramu Sediaan Parem Tradisional

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui webinar bertema
“Menghidupkan Kembali Ramuan Warisan Leluhur: Pembuatan Parem Kering Tradisional
untuk Masyarakat Sehat” telah berhasil memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait pemanfaatan obat
bahan alam, khususnya pembuatan parem kering tradisional. Dengan melibatkan 241
peserta dari berbagai latar belakang, kegiatan ini mampu memadukan landasan
teoretis yang disampaikan oleh pakar akademisi dengan demonstrasi praktik
langsung oleh instruktur berpengalaman. Sesi diskusi yang interaktif semakin
memperkuat pemahaman peserta sekaligus membuka wawasan mengenai potensi
pemanfaatan parem kering tidak hanya dalam konteks kesehatan preventif, tetapi

juga sebagai peluang pemberdayaan ekonomi berbasis kearifan lokal.

Lebih dari itu, kegiatan ini menegaskan pentingnya pelestarian warisan
budaya dalam bidang kesehatan yang berpotensi hilang akibat modernisasi. Melalui
pendekatan ilmiah yang terstruktur, pelatihan ini menjadi langkah awal menuju
standardisasi proses pembuatan, peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan efektivitas ramuan herbal, serta peluang pengembangan produk yang
sesuai dengan regulasi dan tuntutan pasar modern. Dengan demikian, webinar ini

tidak hanya berhasil mentransfer pengetahuan, tetapi juga memberikan inspirasi bagi
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masyarakat dan pemangku kepentingan untuk mengembangkan inovasi berbasis

tradisi yang berkelanjutan.
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